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ABSTRAK 

Muhammad Ajami. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2022 

Berdasarkan Perspektif Maqashid al-Syari’ah: Upaya Mewujudkan 

Kesejahteraan dan Keadilan dalam Rumah Tangga. Skripsi, Pembimbing: 

Dra. Hj. Fauziah Hayati, M.H.I., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Surat Edaran Mahkamah Agung, Nafkah, Maqâshid al-Syarî’ah 

Penelitian ini membahas ketentuan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) 

Nomor 1 Tahun 2022  yang mensyaratkan batas waktu dua belas bulan tidak 

melaksanakan kewajiban sebagai alasan perceraian. Ketentuan ini menimbulkan 

persoalan hukum karena berpotensi menunda perlindungan terhadap istri dan anak 

pada masa tunggu pengajuan perceraian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis ketentuan SEMA tersebut ditinjau dari perspektif maqâshid al-syarî’ah, 

serta merumuskan waktu yang lebih ideal terkait batas waktu masa tunggu pengajuan 

cerai karena tidak melaksanakan kewajiban agar lebih adil dan menyejahterakan 

keluarga. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Sumber bahan hukum 

terdiri dari bahan hukum primer berupa SEMA No 1 Tahun 2022, bahan hukum 

sekunder berupa buku, skripsi, tesis, dan  jurnal. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan Surat Edaran Mahkamah 

Agung Nomor 1 Tahun 2022 yang mensyaratkan tidak melaksanakan kewajiban 

selama dua belas bulan sebagai alasan perceraian belum sepenuhnya sejalan dengan 

tujuan maqâshid al-syarî’ah, karena berpotensi mengabaikan penjagaan terhadap jiwa 

(hifzh al-nafs), akal (hifzh al-‘aql), keturunan (hifzh al-nasl), harta (hifzh al-mal), serta 

prinsip keadilan (al-‘adl) akibat tertundanya pemenuhan hak istri dan anak. Oleh 

karena itu, batas waktu ideal dalam perkara perceraian karena tidak melaksanakan 

kewajiban adalah tiga bulan, karena secara yuridis jangka waktu ini sesuai dengan 

konsep taklik talak dan masa iddah, secara sosiologis cukup untuk menilai kelalaian 

tanpa memperpanjang penderitaan istri dan anak, dan secara filosofis mencerminkan 

keadilan, kemaslahatan, serta penghilangan mudarat sesuai tujuan maqâshid al-

syarî’ah, tanpa menghilangkan asas mempersukar perceraian. 
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MOTO 

 

اعَاتُ تَ هْضِمُ عُمْرَكَ   السَّ

“Waktu itu mengurangi umurmu” 

 

“Tanda Allah berpaling dari seorang hamba yaitu ketika hamba itu mengerjakan suatu 

hal yang sia-sia”  
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, kesabaran, dan 

petunjuk hingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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maupun immateriil. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan dengan pahala 

yang berlipat ganda.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ ــِ

 I Kasrah ـ ــِ
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 U Dhammah ـ ــِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر  ج ال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الد  يو ان)  al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (الض ر وْر ة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i  ـِ

و  Au a dan u  ـِ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بِ 

ِ  Î  i dengan topi di atas ب 

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 
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Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah ط ر يْـق ه .1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْ ام ع ةِالإ سلام يَّة .2

ةِالْو ج وْد .3  Wahda al-Wujûd و حْد 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

ِالْلأِ  سْت اذِ ذ ه ب   dzahaba al-ustâdzu 

ِالْْ جْرِ   tsabata al-ajru ث ـب ت 

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْْ ر كةِالْع صْر يَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه د ِأ نَِّلا إ ل ه ِإ لاَّالله

 mawlânâ Malik al-Shâlih م وْلا ن ِم ل كِالصَّل ح

 yu’tsirukum Allâh ي ـؤْث ر ك م ِالله
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  al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْم ظ اه رِالْع قْل يَّة

سْت طْلا ع ِالإ   ’hub al-istithlâ ح بُّ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم ادَّةِالْم صْن ـوْع ةِم ن ِالْْ يـ و ان

ِالْع يِْ   tharf al-‘ayni ط رْف 

 al-musâhamah الْم س اهَ  ة

ِط ر يْـقًام نِْس لِ  ك   man salaka tharîqan 
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KATA PENGANTAR 
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